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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan dipandang sebagai suatu proses yang tanpa akhir yang di
dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah Long Lile Education dimana
pendidikan merupakan proses budayauntuk memngkatkan harkat dan martabat
manusia melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat.
Pendidikan tidak dimulai dan di akhiri di sekolah, pendidikan dimular di
lingkungan kcluarga, dilanjutkan dan ditempa dalam lingkungan sckolah,
diperkava dalam lingkungan masyarakat dan hasil-hasilnya digunakan dalam
membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pelaksanaan pendidikan yang berupa proscs belajar mengajar tidak
%kan berjalan dengan lancar tanpa adanya dukungan dan berbagai komponen
dalam dunia pendidikan. khususnya pendidik, anak didik, dan kurikulum.
Ketiga komponen tersebut memiliki satu keterkaitan dan hubungan vang
timbal balik schingga mcnmmbulkkan sualu proses yaitu proses belajar
mengajar/pengajaran.  Reberhasilan suatu aktivitas pendidikan  sangat
dipengaruhi  olch  pendidik.  karena pendidik  adalah  sosok vang
bertanggungjawab dalam mentransierkan nilai-nai dan ilmu pengetahuan

untuk dikctahui olch anak didik dan dikuasainya. Tugas pendidik adalah



membimbing dan mengarabkan pertumbuhan dan perkembangan anak didik
sampai mencapal Utk kemampuan yang optimab.(H.M.Arthn:1987:33

Komponen vang lain vang tidak kalah pentingnya dan sebagai salah
satu penunjang keberhasilan proses belajar mengajar adalah kurikulum.
Batasan yvang digunakan pertama kalt atau rumusan tentang kurikulum datam
bidang pendidikan yang ncriama kali digunakan adatah adanya isi kurikulum
(subject matter/materi pelajaran) dan tujuan utama pendidikan / kurikulum
vaitu agar anak menguasai mata pelajaran yang distmbolkan dalam bentuk
ijazah atau sertifikat. Akan tetapi pada perkembangan selanjutnya kurikulum
bukan hanya sckcdar mencakup mata pelajaran dan lwjuan saja tetapi lebih
dari itu seperti pengalaman bcl.ajar, kegiatan belajar siswa, program belajar
untuk siswa (plan of learning) dan hasil belajar yang diharapkan/dtinginkan.

I;embaga-lembaga pendidikan yang sifatnya umum sepertt SLTP
dalam mata pclajaran Pendidikan Agama Islam hanya wemiliki satu
kurikulum potensial (CBPP) yaitu kunkulum PAL lain halnya dengan
lembaga-lembaga pendidikan vang bercint khusus atau lembaga pendidikan
plus seperti MTs. Di tembaga pendidikan yang berciri. khusus atau plus ada
kurikulum potensial (GBPP) untuk mata pelajaran seperti keimanan, ibadah,
Al-Qur’an, Akhlak, dan muamalah vang kesemuanva sudah diatur sendiri-
sendirl.

Di SLTPN2 Sokaraja yang termasuk dalam naungan DEPDIKNAS
hanva memiliki satu Kurikutum polensial (GBPP) untuk mala pelajaran

Pendidikan Agama Islam vaitu Kurikulum PAL karena mata pelajaran seperti
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Neomanan, thadab, AlLQuan, Akhlak, Muamalah sudah termasuk dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Di SLTPN 2 Sokaraja vang saat ini menggunakan kurikulum 94 di
dalam kurikulum ideal/ GBPP nya mencakup antara lain : TPU (Tujuan
Pembelagaran Umum) dan TPK (Twiwan Pembelajaran Khusus) dimana dalam
TPU dan TPK berisi tenlang garis-garis besar alau point-point yang akan
diajarkan dan diberikan kepada siswa melabui proses belajar mengajar. Point-point
atau garis-garis besar itu berupa pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan
serta tujuan-tujuan vang ingin dicapai dari proses belajar mengajar dan dari setiap
pokok-pokok bahasan dan sub pokok bahasan. |

Keberhasilan pelaksanaan kurikulum sangat erat sekali hubungannya
dengan keprofesionalan seorang guru, karena sebagaimana yang kita tahu bahwa
vang melaksanakan atau pelaksana dart kurikulum adalak guru, dan dalam hal ini
adalah guru agama islam. i dalam pelaksanaannya di SLTPN 2 Sokaraja guru
PAl telah melaksanakan kurikulum ideal tersebut sesual dengan yang tercantum
dalam GBPP dengan baik yang dibuktikan dengan tercapainya proses belajar
mengajar veng diwurudkan dengan’adan_\-'a perubahan perilak'u pada siswa.

Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum juga dibuktikan dengan adanya
peningkatan peringkat sekolah dant perolehan NEM se- Kab Banyumas yaitu duri
peringkat ke 26 se- Kab Banyumas menjadi peringkat ke. 1| se- Kab Banyumas.
Dengan meningkatnya peringkat NEM maka kenaikan mutu stau kualitas sekolah
fad iclailn batk dari yang schehmmnva( Obscrvasi penchitian awal lcrhadap guru

PALSITPN 2 Sokuraja)



Akan tetapi sampai saat ini masih banyak guru-guru yang menafikan
adanya aturan-aturan  yang  scharusnya benar-benar  diperhatikan  dan
dilaksanakan dengan baik untuk mendapatkan prioritas sebagal guru yang
profesional. Seorang pendidik apabila sudah kurang profesional dalam
mengajar maka dalam penerapan  kurikutum aktualpun kurang disiplin
schingua dari sini scring terjadi kelidakberhastlan scorang gury mencrapkan
kurikulum ideal ke dalam kurtkulum aktual.

Selain  komponen pendidik  sebagai  penunjang  keberhasilan
pelaksanaan kurikulum. komponen siswa juga tidak kalah pentingnya dengan
komponen vang lainnya, karcna siswa dalam hal ini adalah scbagai subyck
yang menerima transfer nilai dan transfer itmu dari pendidik. Transfer nilai
dan transfer ilmu merupakan proses pengajaran dan pengajaran itu sendint
merupakan operasionalisasi dari kurikulum.

Siswa },—'aml:; akan dijabarkan adalah tentang keaktivan siswa dan daya
tangkap siswa terhadap materi pelajaran. Pendidikan Agama Islam vang
diberikan oleh guru vang merupakan penunjang keberhasilan pelaksanaan
kurikulum vaitu bagaimana tanggapan siswa terhadap matert yang diberikan,
bagaimana peacrimaannya baik atau buruk. koemunikatil’ atau tidak di dalam
proses belajar inengajarnya antara guryu dan siswa.

Kemudian komponen yanrg selanjutnva Juga salah satu penunjang
keberhasilan pefaksanaan kurikulum PAT di SUTPN 2 Sokaraja adalah sarana

dan prasarana yaig tersedia diosckolah tersebul seperti kelengkapan



perpustakaan di sekolah, buku pegangan untuk murid, sarana untuk beribadah
{masjid), dil. (Observasi penclitian awal et 14 April 01}

Sebuah sekolah apabila sarana dan sarana terpenuhi atau terlengkapi
maka dalam proses belajar mengajarnyapun tidak akan mendapatkan
hambatan dan kesulitan vang berarti baik bagi gurunya ataupun bagi siswanya.

Selain sarana dan prasarana, suasana lingkungan sckolah juga sangat
berpengaruh terhadap pelaksanaan kurikulum it ser.din misalnya lingkungan
sekolah tersebut masvarakatnya termasuk masyarakat yang agamis atau tidak,
apabila lingkungannya agamis maka akan sangat mudah bagi guru untuk
mengoperasionatkan kurikutum PAT karcna dalam diri siswa yang dirumah
sudah dilandasi oleh pengetahuan keagamaan jadi dalam  proses belajar
mengajar seorang guru tinggal melanjutkan dan melancarkan saja tanpa harus
menuntun ataw mengulang satu persatu sepertt halnya di SLTPN 2 Sokaraja
dimana svasana lingkungan sckolah adalah mcrupakan lingkungan yang
agamis atau dengan kaw lain masvarakat disekitar dalam pengetahuan
agamanya memanyg sudah mendalami. (Observasi penelitian awal Tgl 14 April 01)

Melihat komponen-komponen penunjang keberhasilan pelaksanaan
hurithulum yang diaktuahisasikan dalam proses belagar mengajar maka penuhs
ingin ﬁ*zengetahui bagaimana cara Kerja masing-masing komponen terutama
guru agama yang berperan penting dalam pelaksanaan kurikutum juga vang
membidangi bagian kurikulum. Selain i.{Ll penulis ngin mengetahui
bagaimana dan apa sya hambatan dan kendala vang dihadapi dalam

pelaksanaan kurikulum di SLTPN 2 Sokaraja dan bagaimana hasil-hasil vang
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dicapai dalam hal ini penjelasan-penjefasan dan keterangan sehingga penulis
mengangkat judul “PELLAKSANAAN KURIKULUM 1994 PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SLTPN 2 SOKARAJA TAIIUN PELAJARAN

200072001™

PENEGASAN ISTILAILL

Agar dalam memahami judul penelitian mi lebth mudah maka penulis
membatasi dan menegaskan tstilah-istilah yang dianggap penting sehingga
tidak akan terjadi kesalehan dalam menafsirkan judul dr atas.
I. Pelaksanaan

Pelaksanaan menurut bahasa adalah proses cara perbuatan
melaksanakan (rancangan, keputusan dan sebagainya)(Kamus Besar
Rahasa Indonesia). Adapun yang dimaksud dart istilah di atas adalah
pelaksanaan atau penerapan kurikulum PAI oleh pendidik kepada anak
didik dalam menvampaikan materi pelajaran kepada siswa dalam rangka
mencapai tujuan belajar mengajar vang lancar vang dapat mengubah
peritaku siswa scbagal out putnya,

A ]\'lll'i|';ll|lI!I‘] ")

Kurtkulum adalal program dan pengalaman belajar serta hasil-
hasil vang diharapkan dapat ditormutasikan melalus pengetahuan dan
kegiatan yang lersusun seeara sistematis diberikan kepada siswa dibawah
tanggungjawab sekolah untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan
pribadi  dan  kompetensi  sosial  anak  didik (HM.Arifin  dan

A.Rasvad. 1993:3}. Yang dimaksud kurikulum disini adalah bukan semata-



mata berisikan materi pelajaran PAl dan tujuan utama pendidikan tetap
semua pengalaman belajar yang diterima anak  didik yang mampu
mempengaruhi  perkembangan  pribadinya, dengan kata lain bahwa
kurikulum dipe..dang sebagat semua kegiatan dan pengalaman belajar
vang diberikan kepada siswa di SLTPN 2 Sokaraja. Kurikulum 94 adalah
kurikulum Pendidikan Nasional vang sckarang digunakan di lcmbaga-
lembaga pendidikan formal di seluruh Indonesia, dimana di dalam
kurikulum’94 int terdapat tambahan-tambahan maten pelajaran atau
suplemen dari kurikulum-kurikulum sebelumnya seperti kurikulum’s4,
Lurikulum 94 merupakan kurikulum  penyempurna dari kurtkulum-

kurikulum sebelumnya,

Yo

Pendidikan Agama fslam

Adalah satah satu mata pelajaran di SLTPN 2 Sokaraja yang
berisikan tenptang Keimanan, Tbadah, Al Qurian, Akhlak, dan Muamalah,
karena mayoritas Indonesia beragama [slam maka pendidikan agama yang
diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan dasar di seluruh Indonesia
seperti SD, SLTP adalah Pendidikan Agama Islam kecualt di lembaga
pendidikan vang bereirt khusus seperti sckolah —sckolah kristen.
C. RUMUSAN }\I'l;\SAL;\!I
Berdasarkan latar belakang di atas kemudian penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

I Bagaimara Pelaksanaan Korikelum oi SITPN 2 Sokaraja.
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-

Apa saja hambatan dan kendala serta penanggulangannya yang dihadapi
olch puru PAIL, Waka kurikulum, dan Kepala Sckolah dalam mclaksanakan

Lurikulum PAT 94,

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

2

w

Adapun tujuan yang ingin dicapai dan penelitian ini antara laimn:
Untuk mengetahui usaha yang dilakukan dalam melaksanakan kurikulum.
Untuk mengetahui hambatan dan kendala yang dihadapi berkenaan dengan
pelaksanaan kurikulum.
Untuk mengetahui usaha yang dilakukan dalam memecahkan hambatan
dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum PAl di SL'TPN 2

Sokaraja.

Kegunaan penclitian ini adalah sebagat berikut:

12

Sebagai masukan bagi penulis dalam mentilai keprofesionalan seorang guru
baik dalam proses belajar mengajar atau dalam penyampaian matert
pelajaran kepada siswa di sckolah (pengajaran) sebagai wujud
operasionalisasi dari kurtkulum potensial (GBPP) maupun dalam kegitan
vang lainnva.

Sebagai informasi vang berharga bagi penulis pada khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya bahwa salah satu lembaga pendidikan yang

berhasil datam melaksanakan kurikulum PAL adalah SLTPN 2 Sokaraja.
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E. TINJAUAN PUSTAKA

Telaah pustaka atau tlinjavan pusiaka scringkali discbut juga dengan
kerangka teoritik, yang mengemukakan teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian yang sedang dilaksanakan.

Karena penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan dan penerapan
kurikulum di suatu sckolah maka dasar atau kerangka tcori yang penulis
pergunakan adaleh sebagat berikut:

~ Kurikulum adalak program dan pengalaman belajar serta hasil-hasil

belajar yang diharapkan, yang diformulasikan melalul pengetahuan

dan kegiatan yang tersusun secara sistematis, diberikan kepada siswa
dibawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan pribadi dan kompelcnsi sosial anak didik. Ada dua hal
vang tersurai dalam pengertian di atas, pertama adalah program atau
rencana atau niatharapan/keinginan (kurikulum potensial) dan yang
kedua adalah pengalaman belajar atau kegiatan nyata/prakiek nyata

{Kurtkulum aktual yang wujud nyatanya adalah proses belajar

mengajar)” (HM. Arifin dan A. Rasyad:1998:5).

Proses belajar inengajar sering disebut juga dengan pengajaran dimana
kurikulum dan pengajaran tidak bisa dipisahkan tetapi hanya dapat dibedakan.
Kurikulum adalah rencana atau programbelajar dan pengajaran adalah
pelaksanaan atau operasionalisasi dart kurikulum,

§ Nasution mencrangkan tentang kurikulum adalah bukan hamva
meliputi serua kegiatan yang direncanakan melainkan juga petistiwa-
peristiwa yang terjadi di bawah pengawasan sekolah, jadi selain kegiatan
kurikuler vy formal juga Kegiatan yang non formal, sang terakhir sering
disebut kegiatan kokurikuler atau extra kurikuler.

Penchitan tentang pelaksanaan kurikulum sudah dibahas olek Sit

Zahrotul Jannah dengan juduf “Studi Temtang Problematika Pelaksanaan
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Administrasi Kurtkulum di MTs Maanif 04 Sukohatjo Leksono Wonosobo™
Isi dari penclilian itu sccara paris besar adalah bahwasannya tujuan adanya
pelaksanaan Administrasi kurikulum adalah agar proses pendidikan dapat
berlangsung sccara clektif dan efisien schingga pencapaian tujuan pendidikan
dapat berhasil dengan sebaik-baiknya. Sekolah yang dianggap berhasil adalah
sckolah yang mampu menyclenggarakan pendidikan sccara clektit dan clisien.
Oleh karena itu dalam sistem pendidikan di sekolah dipertukan adanya
administrasi yang terlaksana secara baik. Di sekolah yang dijadikan obyek
penelitian itu merupakan lembaga pendidikan tormal dimana pelaksanaan
kegiatan 5elajar mengajar menggunakan kurikulum *94 Nasional, olch karcna
itu diperlukan adanya administrasi kurikulum.

Melihat isi dari penelitian yang dilakukan oleh St. Zahrotul Jannah
penulis menekankan bahwa masatah kurikulum sudah pemah dibahas akan
tctapi dalam pclaksanaan administrasinya, dan iilah yang membedakan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dimana penulis bukan
menyoroti dalam hal administrasinya akan tetapi lebih pada pelaksanaan
kurikulum potensial (GBPP) itu sendiri dalam proses belajar mengajar.
Bagaimana scorang gurn mentranslerkan milar dan mentransferkan thnu
kepada siswa, penekanannya lebih kepada seorang guru, waka kurikulum, dan
kepala sckolah. Apabila dalam penclitan sausari Siti Zahrotul Jannah
penckanannya pada seimua aspek pendidikan di sekotah bhaik yang berkaitan
dengan unsur manusia maupun dengan unsur kehendaan, Dan Kesemuanya

adalah sama-sama membahas tentang kurikutum, bahwasannva kurikutum
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dalam sistem pendidikan merupakan pedoman bagi para pendidik dalam
mcnjalankan kegiatan proses belajar mengajar.

Seperti halnya dalam penelitian yang akan dijabarkan adalah
bagaimana operasionalisasi atau pelaksanaannya dalam proses belajar
mengajar di SLTPN 2 Sokaraja. Berbicara tentang pelaksanadn kurikulum
maka tidak akan lcpas dari pendidik atau guru adalah memegang peranan
penting yaitu yang melaksanakan kuritkulum itu sendiri.

Mengingat pentingnya guru dalam proses pelaksanaan Kurikulum
maka keprofesionalan seorang guru sangatlah dibutuhkan baik profesional
dalam proses belajar mengajar maupun profcsional dalam melaksanakan
hukum-hukum dan kode etik seorang guru dalam pengajaran.

Semakin profesional seorang guru dalam melaksanakan asaz-asaz atau
hukum-hukum maka akan semakin sempurna seorang guru dalam
melaksanakan program kurikulum di  suvatu sckolah, karena akan

mempermudah guru itu sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Di dalam sebuazh penelitian, metode merupakan alat yang sangat
penting sebagai sarana untuk mencapai tujuan/hasil. Metode penelitian
dimaksudkan untuk mengemukakan secara tekhnis tentang metode-metode

yang digunakan dalam penclitian ini antara lain:




1. Variabel

Variabel adalah  gejala-gejala yang  menunjukkan variasi baik  dalam
jenisnya mauplun dalam tingkatannya.(Sutrisno Hadi:1984:275). Dalam
penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel tunggal karena
penelitian ini hanya terdirt dari satu topik /obyek pengamatan masalah
yaitu tentang pelaksanaan kurikulum PAL Adapun indikator variabel
dalam pelaksanaan kurikulum "94 PAT vang diteliti di SLTPN 2 Sokaraja
antara lain:

a. Tahap persiapan, seorang guru harus dapat menelaah GBPP misalnya
dalam pecmbuatan SP, persiapan materi yang akan disampaikan dan
lain-lain,

b. Téhap proses belajar mengajar, seorang guru harus dapat
mendayagunakan sumber-sumber belajar secara efektif dan efisien
vang akan menunjang berhasilnya proses dan hasil belajar. Sumber-
sumber belajar dapat berupa kegiatan-kegiatan belajar seperti diskusi

kelompok, kerja laboratorium/praktikum dll.

Tahap evaluast dan pemlaian, seorang guru harus dapat memlal segi-

]

segl yang scharusnya dinilai yaitu kemampuan intcleklual siswa, sikap
dan tingkah laku siswa yang berkenaan dengan 1s1 pendidikan setelah
siswa menempuh pengalaman belajarnya.
2. Sumber Data
Sumber penclitian yang digunakan  oleh penulis dalam penclitian ini

mengambil - dari buku-buku dan  keterangan-keterangan  baik  secara
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fangsung maupun tidak langsung. Keterangan-keterangan yang diberikan
dapat dikatcgorikan dalam subyck penclitian . Sumber primer yailu
sumber informasi vang langsung mempunyal kewenangan dan tanggung
jawab pengumpulan data. Yang menjadi sumber primer/subyek penelitian
antara lain informast dari guru pendidikan agama islam, wakil kepala yang
mcmbidangi kurikulum, kepala sckolah dan siswa di SLTPN 2 Sokaraja.
Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan dalam
penelitian ini dan uniuk melengkapi isi penulis menggunakan metode-
metode antara lain:
a. Metode Interview
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab septhak
yang dikerjakan dengan sistematil‘c/dan bertandaskan pada tujuan
penyelidikan.(Sutrisno Hadi:1987:130). Yang digunakan olch penulis
dalam metode interview adalah interview indepth vaitu metode
pengumpulan data dengan tanya jawab/ wawancara dalam ruang
lingkup yang sempit, akan tetapi ist dart wawancara adalah mencakup
kescluruhan, Interview indepth dilakukan untuk memperolch data
tentang perstapan guru mengajar, proses belajar dan proses penilaian
serla evaluasi.
b. Metode Observas
Yaitu pengamatan dan pencalatan dengan  sistematik terhadap

fenomena-fenomena vang dischidiki (Sutrisno Hadi 1987-136). 'enulis




menggunakan metode observasi partisipatorik dimana penulis ikut
berpartisipasi/terjun langsung ke lapangan/ mengamati secara langsung
bagaimana pelaksanaan kurikulum PAL "94 di sokaraja yaitu dalam
proses belajar mengajar. Metode observasi partisipatortk dilakukan
untuk memperoleh data bagaimana seorang guru dalam melaksanakan
proscs belajar mengajar melatui pengamatan secara langsung,

C. Mclmlc’anulm'nlusi
Yaitu sebagat Iaporan dari peristiwa-peristiwa yang lainnya yang
terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan ditulis
untuk meaynnapan al‘fyncrumuskan keterangan mengenal perisliwa
tersebut. (Winamo Surakhmad:1982:135). Metode ini digunakan untuk
menguntpulkan data tentang dokumen-dokumen vang melalui sumber-
sumber penvimpanan data yang ada di SLTPN 2 Sokaraja.
Moectade ini untuk mengetahut pengolahan prakick mengajar dan untuk
mendapatkan data tentang sarana dan prasarana serta letak geografis,
keadaan lingkungan hidup.
Dari metode-metode yang digunakan untuk mengumpuikan data-data
yang merupakan mctode pokok yaitu metode intervicw dan mclode
observasi, sedangkan metode pendukung atau pelengkapnya vaiw
metode dokumentasi.

4. Metode Analisa ata




Dalam membahas dan menganalisis data yang telah ada penulis

menggunakan cara berlikir Tekhoik Analisa Kualitail' yaitu tckhruk

analisa data vang tclah ada vang bersifat non angka vang meltpull:

| Dedukst : Menganalisa yang berangkat dari masalah-
masatah umum kemudhan ditarik kesimpulan
secara khusus.(Suharsimi Artkunto, 1982: 36)

2. Induksi - Menganalisa dari  fakta-fakta, peristiwa-
peristiwa  konkrit  kemudian  ditank

kesimpulan secara umum. (Winamo

Surakhmad, 1982: 193) “
3. Komparasi - Membandingkan beberapa pendapat yang

mungkin berbeda, itemudian dicari
kesamaannya dan ditarik kesimpulan sebagai
o
pedoman. (Winarno Surakhinad, 1982: 193)
G. SISTEMATIKA PENULISAN
Pada dasarﬁya skripst ini terdiri dari V bab, terdiri dart beberapa sub
bab. dan untuk mempermudah penulisan dalam pembahasan, maka penulis
paparkan sistematika penulisannya sebagai bertkut :

BAB 1 - Yaitu Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, fujean dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

nenulisan.




BAB 1l

BAB I
BAB IV
BAB V:

Akan dibahas tentang Landasan Teoni, yang terdiri dari
pengertian kurtkulum, komponen dalam kurikulum, guru dan
kurikulum, proses komunikasi kependidikan melalui matert
Lurikulum, metode dan tujuan serta kurikulum dan proses
kegiatan belajar mengajar.

Adatah Deskripsi Wilayah Penclitian yang terdiri dari scjarah
berdirinva SLTPN 2 Sokaraja, letak geografinya, kondisi
sekolah sebagai latar belakang siswa yang antara lain struktur
organisasi sekolah, keadaan guru, si.wa dan karyawan serta

keadaan sarana dan prasarana.

Adalah Pelaksanaan Kurikulum’94 Pendidikan Agama Islam di
SLTPN 2 Sokaraja yang meliputt : Persiapan kurikulum,
aplikasi kurikulum PAI'94 dan analisis dan evaluasi .

Adalah Penutup yang berisi kesimpulan,saran-saran dan kata

penutup.

Demikian skripsi ini kami susun, akhimya krittk dan saran yang

konstruktif dari Bapak/Ibu sangat kami harapkan sebagai masukan untuk

scmpurnanya skripsi ini.




BABII

FANDASAN TEORI

Pengertian Kurikulum PAT 1994

' Konscp tentang kurikulum berkembang scjalan dengan perkembangan
teori dan prakiek pendidikan juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori
pendidikan vang dianutnya. Sebelum penulis menjelaskan tentang pengertian
Lurikulum 1994 secara mendalam terlebih dahulu penulis akan menjabarkan
pengertian tentang kurikulum.

Pengertian kurikulum ada 2 pand‘angan yallu pandangan lama,
sempit atau tradisional dan pandangan baru, luas atau modern. Istilah
Lurikulum awal mulanya digunakan dalam dunia olahraga pada zaman
Yunani Kuno yaitu yang berasal dari kata Curir artinya Pelari dan Curere
artinya Tempat Berpacu. Jadi Curiculum diartikan dengan jarak yang harus
ditempuh  olch  scorang pelart. Kemudian mengambil makna  yang
(erkandung dari rumusan tersebul, maka kurikulum dalam dunia pendidikan
diartikan dengan sejumlah mata pelajaran vang harus ditempuh  atau
diselesaikan anak didik untuk memperoleh tjzah (STTB). (Nana Sudjana,
1991 : 4)

Di dalam kamus Webster terdapat beberapa arti dalam kurikulum
sceara sempit dhaniaranya
a  Tempat berlomba. jarak yang harus ditempuh pelari kereta lomba,

b. Pelajaran-pelajaran terientu vang diberikan di sekolah atau perguruan

tinggr vang ditujukan untuk mencapar suatu tingkat atau yazah
i A + Wil




c. Keseluruhan pelajaran vang diberikan dalam suaiu lembaga pendidikan.
{Team Didaktik Metodik Kurikuluin, 1995 : 97}

lendyat Soctopo dan Wasly Soemanto menerangkan tentang
pengertian kurikulum sceara sempit/tradisional dimulai pada pertengahan
abad XX, bahwa pengertian kurtkulum yang dipakai dan berkembang dalam
dunia pendidikan adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh oleh
siswa untuk kenaikan kelas atau memperoleh ijazah. (1986 : 12) ?

Robert § Zaiz, 1997 hal. 7 menyebutkan bahwa kurikulum sebagat
_____ ~a resource of swhject matters (o he mastered”. Bahwasannya dalam
dunia pendidikan Zaiz  mencrangkan  lentang kurtkulum Zais lebih
menekankan kurikutum sebagai isi pelajaran. (Nana Syaodith Sukmadinata,
1997 : 4). Pendapat yang sclanjutnya telah beralih penekanannya dari yang
menekankan pads isi kemudian menjadi lebih menekankan pada
pengalaman belajar, menurut Caswel dan Campbell dalam buku mereka
vang ferkenal € urrculion Development (Y935 Curriculum..... 1o bhe
{.’(HF."‘UU.\'G
reacher”. Penekanan ini juga digunakan atau ditegaskan oleh Ronald C.
Doll (1974, hal. 22} bahwasannya Doll tidak hanya menunjukkan adanya
perubahan penckanan dari isi kepada konsep tetapi juga menunjukkan
adanva perubahan lingkup dant konsep vang sangat sempit kepada vang
lchih Tuas. Pengalaman lerscbut dapat berlangsung di sckolah di rumah

ataupun di masyvarakal, bersama guru ataupun tidak, berkenaan langsung

dengan pelajaran atau tidak. Devinisi tersebut juga mencakup berbagai

d of ol the cxperiment children huave under the guidance of
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upaya guru dalam mendorang lerjadinya pengalaman tersebut serta berbagas

fasilitas yang mendukungnya. (Nana Syaodih Sukmadinata, 1997 : 4-5)
Sejumlah ahli teori kurtkutum berpendapat bahwa kurtkutum bukan

hanya mchputi scmua kegtatan  yang  direncanakan mclainkan  juga

pcrisliwa-;ﬂcristiwa yang terjadi dibawah pengawasan sckolah, jadi sclain

kegiatan kurikulum yang formal yang meliputi antara lain :

a. Tujuan pengalaman umum dan spestlik

h. Bahan pelajaren yang tersusun secara spesitik

c. Strategi belajar mengajar seita kegiatan-kegiatannya
d Sistem cvaluasi untuk mengetahui hinggga mana tujuan yang dituju

tereapal.
Dan juga kegiatan yang tidak formal yang terdirt dart kegiatan-kegtatan
vang juga dircncanakan akan tctapi lidak berkattan langsung dengan
pclajaran akademik dan kelas tersebut. Kurikulum tak formal dipandang
sebagai pelengkap kurikulum formal, dan termasuk dalam kurikulum tak

forma! antara lain ; petunjuk sandiwara pertandingan dan perkumpulan-

perkumputan. (S. Nasution, 1995 : 5)

Menurut pandangan baru kurikulum dipandang sebagai rencana
pendidikan alau pengajaran. Mac Donald (1965, hal. 3) mengemukakan
sistem persekolahan erbentuk atas empat subsistem yaitu mengajar, belajar,
pembelajaran dan kurikutum. Mengajar (reaching) merupakan kegiatan atau
pertakuan fungsional professional  vang diberikan oleh guru. Belajar
(lewrmng) merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan siswa sebagai
respon terhadap kegiatan mengapar vang diberikan oleh guru. (Nana Syaodih

Sukmadinata. 1997 5)
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Pengertian kurikulum yang lebilt luas yang kemudian diberikan oleh
pendidik menurut Team Didaktik Metodik Kurikulum [KIP Surabaya adalah
segala usaha sekolah untuk memepengaruhi anak belajar di dalam kelas, di
halaman sckolah maupun di luar atau segala kegiatan yang termasuk di
bawah tanggungjawab  sckolah  yang mempengaruhi anak  dalam
pendidikan_nya.

Selanjutnya para ahli juga mengemukakan pengertian kurtkutum yang
lebih luas yaitu bahwa keseluruhan hidup ini adalah kurikulum bagi anak
didik, jadi meliputi senu pengaruh vang datang dart sckolah, keluarga
maupun masyarakat. Pengertian kurikulum secara luas di sckolah adalah
pengertian  kurikufum - yang terbatas pada bimbingan-bimbingan atau

pengaruh-pengaruh  yang diterima anak didik di  sekolah.(Nana

Sudjana: 1991:97-98)

Dari penjabaran pengertian kurikulum di atas, teori yang penulis
sunakan adalah Lurikulum intinya merupakan program dan pengalaman
belajar serta hasil yang diharapkan yang diformulasikan melclui pengetahuan
dan kegiatan di hawah tanggung jawab sekolah.

Jadi kurikulum 1994 adalah kurikulum penyempurna darnt kurikulum-
kurikulum sebelumnya vang berdasarkan pada Undang-undang No 2 tahun
1989 tantang sistem pendidikan nasional serta peraturan pemeninlah schagai
pedoman pelaksanaan prograim dan pcngataman-pengalaman belajar serta

hasil yang diharapkan yang diformulasikan melalui pengetahuan dan kegiatan

di bawah naungan sekolah.




Telah dijelaskan di atas tentang pengerian kurtkutum, dan sebelum
penults menerangkarl: kurikutum "94 PAl maka akan penulis jelaskan terlebih
dahulu pengertian tentang Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Zakiah Darajat
menjelaskan pengertian Pendidikan Agama Islam scbagai berikut
1. Pendidikan Agama adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap

anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengajarkan ajaran agama Islam serta menjadikannyva scbagai pedoman

hidup,

2. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran agama istam.

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-gjaran

agama Islam, vaitu berupa bimbingan-bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar nantinya sctelah sclesat dan pendidikan 1 dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama istam
yang telah diyakint secara menyelurih serta menjadikan ajaran-ajaran
agama Islam itu scbagai pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.
Di datam buku penvesuaian kurikulum 1994 SLTP/MTs (Suplemen
GBPP) untuk kurikulum PAl 1994 sebelum diperbaiki PAT adalah usaha sadar
untuk  menyiapkan peserta didik  dalam meyakini, memahami, dan
mengamalkan agama Istam mclalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nastonal. Dan scsudah diperbmki pengertian PAT adalah usaha sadar
untuk  menyiapkan peserta didik dalam memakai, menghayati dan
mengamalkan agama Islam mclalui kegiatan bimbingan. penguasaan dan
Jatihan.(1979: 2}
Sebelum penulis menerangk curtk : e inoi
o f erangkan kurikulum PAL 94 penulis ingin

mengingatkan pengelahuan pembaca tentang kurikulum yang pernah ada atau
- i L [

vang pernah dipakat di Indonesta. Kurikulum yang pertama kali dipakai di



Indonesia adalah kurtkulum 1950 yang digunakan sampai th 1964, kemudian
digantikan oleh kurikulum 1963, Kurikulum selanjutnya berturut-turut adalah
kurikulum 1968, kurikutum 1975 dan kurikulum 1984. (Ace Suryadi dan HAR
Tilaar.1993:97}

Kurikulum/GBPP PAI merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kurikulum sekolah dalam lingkungan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum/GBPP
PAL tersebut merupakan kerangka matert atau bahan pelajaran agama lIslam
vang harus disampaikan scria dikuasai olch siswa yang beragama Islam.

Setelah penulis menjabarkan pengertian  kurikulum 1994 dan
pengertian pendidikan agama Islam, maka penulis menarik kesimpulan
pengertian  kurikulum 1994 PAl adalah kurikulum  penyempurna  dari
karikulum sebelumnya yang berdasarkan Undang-undang No 2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah sebagai
pedoman pelaksanaan program dan pengetahuan serta hasil yang diharapkan
yang berisi keimanan, ibadah, Al Qurian, Akhlak, muamalah, Syari’ah dan
Tarikh vang diformulasikan melatui kegtatan belejar mengajar  dibawah
Langgung ja\\;ab sekolah.

Kurikulun/GBPP PAL 1975 yang disempurnakan oleh kurtkutum
1984 berbentuk kolom-kotom ke samping dengan jumlah kolom yang banvak
sedangkan kurikulum/GBPP PAI 1994 berbentuk uraian ke bawah dan lebih
sccicrhana.

Secara lebih rinci bentuk kunikulum/GBPP DAl !994'mengambil

format sebagai barikut:



. PENDAHULUAN
A. PENGERTIAN
B. FUNGSI
C. TUIUAN
D. RUANG LINGKUP
t. R:‘\MBU-RAMBU
1. PROGRAM PENGAJARAN
KELAS = oot veer e e
TUIUAN = e e

CATUR WULAN oo oo

[.  Siswa

T T T USSR OPPPOP IS
| T N ORISR PRROPR PO
e SO PO PP OO RO PP PP PP
T 2] e

Perbedaan  kurikutum 1984 dengan kurikulum 1994 dilihat dari
- v C

ist/maten pada umumnya adalah sama. Beberapa perbedaan terjadi dalam
i

kurikulum GBPP 1994 pada penekanan dan ortentasi beberapa unsur pokok




pada masing-masing jevjang. Penekanan utamanva adalah matert yang
diberikan selalu  mengacu kepada pengalamun sesuai  dengan tingkat
perkembangan anak. { DEPAG : 1995/1996: 13)

Bahan penguasaan PAL/ isi dan materi menurut GBPP 94 meliput1 7

pokok yaitu :
a Keinmanan
b. Ibadah

c. Al-Qur’an
d.  Akhlak

e. Muamalah
£ Syari’ah
¢. Tarikh

Pada tingkat Sckolah Dasar tekanan diberikan kepada empat unsur

pokok vaitu: Keimanan, Ibadah, Al-Qur’an dan Akhlak. Sedangkan pada

Sekolah lanjutzn Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah Umum
(SMU) dan SME di samping keempat unsur pokok tersebut di atas maka

unsur pokok Tarikh diberikan secara seimbang pada sctiap  Satuan

Pendidikan.(DEPAG:1995:2)
Di dalam kurikulum 94 terdapat tambahan-tambahan atan suplemen

dari kurikulum sebelumnya karenanya kurikulum <94  disebut dengan

lurikulum  penyempuroa. Kaitannya dengan PAIL kurikulum ‘94 PAI untuk

SLTP beberapa permasalahan pembelyaran Agama Islam yang telah

diperbaiki meliputi:

1. Pengertian pendidikan Agama Islam pada SLTP secara luas.
2. Cakupan mater tertentu yang terlaly luas.
3. Beberapa materi PB / SPB tertentu yang kurang sesum dengan kebutuhan
SISWA.
4. Pengulngan materi vang tidak diperlukan,
5. Tidak seimbang beban materi dengan waktu yang tersedia.
{ DEPDUINAS hal 1)
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KOMPONEN KURIKULUM

Kurikulum merupakan suatu programbelajar untuk mencapai sejumlah
tujuat penclidikan  (ertonty, oleh larena itn dart kurikulvm cuaty cekolal
terkandung tujuan-tjuan pendidikan yang ingtn dicapai melalui sekolah vang
borsangkntan, Tijnan dinyatakan dalam suato rumusan mengenai tingkah laku
yang diharapkan dimiliki siswa setelah menerima progrem tersebut. (Nana
Sudjana:]1995:3)

Apabila kurikulum diuraikan secara struktural maka akan terdapat

pating tidak ada 4 komponen ufama vaitu © fyuan, is1 dan  shruktur

monogram, strategi pelaksanaan, dan komponen evaluasi.

1. Tujuan Kurikulum
i dalwn kowmpouen Lyuwan terdapat tingkatan-tingkatan tjuan
vang sai cengan  yang lainnya  merupakan  satu  kesatban  dalam
mewujudkan cita-cita pendidikan nasional dalam konteks pembangunan
manusia Indonesia (Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 1986 : 26)
Tyjuan kurikulum pada hakikatnya adalah tyjuan dari setiap

program pendidikan yang akau diberikan kepada anak didik, mengingat

lkurikulum adalah alat untuk mencapai tajuan pendidikan, maka tujuan
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Jurikulum adalzh alat unfuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan
turikolum harus dijabarkan atan merupakan penjabaran dari fujuan
umpm  pendidikan : yaity membentuk manusia Indonesia yang bisa
mandiri dengan atan dalam konteks kehidupan pribadinya, kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta berkehidupan sebagai
makhluk vang herketubanan yang Maha Esa (beragama). (Nana
Sudjana, 1991 : 21)

Runusan  tujuan  kuriluwlum harus terlebih dalwlu ditetapkan
sobelum menyusun dan menentukan 1si kurikulum, strategi kurikulum
dan penilaian (evaluast) kurikuhum.

Dalam menentukan  dan merumuskan tujuan  kuriknlum  ada
beberapa sumber yang dapat digunakan yaitu falsafah bangsa, strategi
])embangulnan nasional, hakikat anak didik dan perkembangan IPTEK

Di dalam tujuan kurikulum juga mencakup tnjuan kelembagaan
pendidikan atau fujuan institusional yaitu tyjuan yang harus dicapai oleh
suatu lembaga pendidikan misalnya SD, SLTP, SMU dan lembaga-
lembaga penc.lidil{an yang lainnya, kemudian tujuan mata pelajaran atau
tujuan - kurtkuler yaity tujuan-tujuan bidang studi atau mata pelajaran
sehingga mencarmiukan hakikat keilmuan yang ada didalamnya, dan

tujian instruksional jalah tujuan yang langsung diharapkan pada anak

didik sebab harus dapat dicapai setelah anak didik menempuli proses
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belajar mengajar. Ada 2 tyjuan instruksional yaitu tujuan instruksional

umam  (TIU) dan tujuan instruksional khusus (TIK). (Nanma Sudjana,

1991:24)
Karena penulis akan meneliti kurikulum di SLTP maka sesuai

dengan pendapat Nana Sudjana vang menyebutkan contoh tujuan

instruksional SLTP dirumuskan agar para lulusan :

a Menjadi warga negara yang baik sebagai manusia yang utuh sehat

kuat lahir dan bathin.
b. Menguasni hasil pendidikan wnum yang merupakan kelanjutan dari
pendidikan SD (Sekotah Dasar).

Mermiliki bekal uniuk melanjutkan pelagarannya ke sekolah [anjutan

tingkat atas, dan untuk terjun lee masyarakat. (1995 : 4)

Isi dan $iruktwr Monogram

Isi kurikulum berkenaan dengan pengetaluan ilmiah  dan

pengalaman belajar yang harus diberikan  kepada siswa  untuk

dapat mencapai tujuan yang dikehendakt dalam pendidikan. Dalam




'b. The legitimate

menentukan isi kurikulum harus disesuaikan dengan tingkat dan jenjgpg

pendidikan. Perkembangan yang terjadi dalam masyarkat menyangkut

tuntutan dan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu

pengetahuan dan tekhnologi.

Pengetahuan ilmiah pada hakikatnya adalah kebudayaan manusia
yakni hasil cipta karya universal. Pengetahuvan dasar ada 3 yaitu :

a. Pengetahuan benar-salah (logika)
b. Pengetahuan baik-buruk (etika)

c. Pengetahuan yang berkenaan dengan baik jelek (seni). (Nana

Sudjana, 1991 : 27)

Herman H. Horne seorang filosof ideal*sme dalam pendidikan di
dalam buku Dasar-dasar Pendidikan halaman 85 menyarankan agar

substansi (materi) yang harus dimasukkan datam kurikulum harus

mencakup 3 hal yaitu sebagai berikut :

The ability and needs of children yaitu kecakapan yang diperoleh

dari belajar dan kebutuhan-kebutuhan anak didik. Hal ini dapat

diketahui dari ilmu jiwa (psikologi, terutama psikologi

perkembangan dan pendidikan).

demands of society yaitu tuntutan yang syah dari
masyarakat sekitar. Hal ini dapat diketahui dari ilmu kemasyarakatan
(sosiologi) terutama sosiologi pendidikan.

c. The kind of universe in which we live yaitu jenis-jenis lingkungan

bumi dimana kita hidup yang hal ini dapat kita ketahui dari

pandangan dan analisis filsafat. (H.M. Arifin dan A. Rasyad, 1995 : 85)

a.

Daiarﬁ Undang-undang Pendidikan tentang sistem pendidikan

Nasional telah ditetapkan bahwa .. “Isi kurikulum merupakan bahan
kajian dan pelajaran untuk mencapat tujuan penyelenggaraan satuan

pendidikan yang bersangkutan dengan dalam rangka upaya pencapaian



tujuan pendidikan nasioval (Bab IX, Ps @ 39). Sesuai dengan rumusan

tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan disusun berdasarkan prinsip-

prinsip scbagai berikut |

Materi kurikuium berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari
bahan kajian atau topik-topik pembelajaran yang dapat dikaji oleh
siswa dalam proses belajar.

b. Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing
satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan
pelajaran  disebabkan oleh perbedaan twuan satu pendidikan
terscbut.

Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan
target tertinggi yang hendak dicapai melalui penyampaian materi,
Lurikuium. (Oemar Hamalik, 1995 : 25)

a.

Mata pelajaran sebagat ist kurikulum adalah merupakan kegiatan

yang menghasilkan aspek kehidupan secara umum seperti pengetahuan,

kebudayaan, sislem nilai serta ketrampilan dan lainnya.

Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Dasar-dasar Proses

Belajar Mengajar isi atau materi program tidak lain adalah bidang studi

atau mata pclajaran yang telah terpilih berdasarkan knitena keilmuan

dap kegunaannya  yang dapat menunjang tercapainya tujuan

institusional. Mata pclajaran pada dasarnya adalah pengetahuan dan

pengalaman manusia pada masa lampau yang disusun secara logis

sisternatis melalu proscdur dan metode keilmuan, sedangkan bidang

studi adalah kumpulan atau penggabungan dari sejumiah mata pelajaran
serumpun. {1995 : 5-6)
Ada 2 aspek penting dalam menentukan ruang lingkup bahan/isi

atau matert, vait tingkat kedalaman bahan dan keluasan bahan.

1%

——
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3. Strategi Pelaksanaan Kurikulum
Strategi pelaksanaan kurikulum memberikan petunjuk bagaimana
kurikulum itu dilaksanakan di sekolah. Ada beberapa unsur dalam
strategi pelaksanaan kurikulum antara lain :
a. Tingkat dan jenjang pendidikan
b. Proscs belajar mengajar
¢. Bimbingan dan penyuluhan
4. Administrasi dan supervisi
¢. Sarana kurikuler
f Penilaian hasil belajar. (Nana Sudjana, 1991 : 39)
Strategi pelaksanaan suatu kurikulum tergambar dari cara yang
ditempuh didalam melaksanakan pengajaran, carz didalam penilaian,
cara didalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan dan cara dalam
an sekolah secara keseluruhan.

mengatur kegiat
Strategl pelaksanaan kurikulum menyangkut metode yang

dipakai oleh guru agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Metode yang
digunakan hendaknya relevan terhadap tujuan yang mudah ditetapkan
sebelumnya dengan mempertimbangkan kemampuan guru, lingkungan
anak didik serta sarana dan prasarana pendidikan yang ada. Seorang
guru harus mengetahui kapan ia harus menggunakan kombinasi metode,
mengingat sifat-sifat polivalent dan polipragmatis.

Adapun metode-metode yang biasanra digunakan oleh gury

antara Iain mCtOdC‘ Ce[al"ah, tanya jawah, demonstrasi eksperimen
L4
»

pemberian  tugas, diskusi, karya wisata, sosiodrama, symposium
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seminar kclj;; kelompok dan lain sebagaiya. (Hendyat Soctopo, 1986 :
37) Strategi pelaksanaan kurikulum tidak lain adalah bagaimana cara
melaksanakan kurikulum sebagai program belajar agar program tersebut
dapat mempengaruhi para siswa sehingga dapat mencapai tujuan

kurikuler dan lebih jauh lagi dapat mencapai tujuan pendidikan. (Nana

Sudjana, 1995 :7)

Suatu metode mempunyai pengertian terlaksananya kegiatan
guru dan kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar dalam upava

pencapaian tujuan kurikuJum. Dewasa int keaktifan belajar siswa

mendapat tekanan ulama dibandingkan dengan keaktifan siswa yang

bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing bagt siswa karena itu
istilah metode yang lebih menekankan pada kegiatan guru selanjutnya
diganti dengan istilah strategi pembelajaran atau strategi pelaksanaan

kurikylum yang menekankan pada kegiatan siswa daripada kegiatan

guru.

sanaan kurikulum menempati fungsi yang penting karena
memuat tugas-tugas yang diperfukan oleh siswa dan guru karena itu
penyusunannya hendaknya berdasarkan analisa tugas yang mengacu
pada tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku siswa pada awalnya.
Dalam hubungannya dengan masalah ini, ada 3 alternatif pendekatan

yang dapat di gunakan yaitu .
a. Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran.

b. Pendekatan yang berpusat pada siswa.
c. Pendekatan yang berorieniast pada kehidupan masyarakat. (Oemar

Hamalik, 1995 : 27)

Strategi pelak

Komponen Kvaluasi

Kurikujum sebagai bahan Kkonsumsi dari anak didik dan

sekaligus juga konsumsi bagi masyarakat harus dinifai terus menerus

serta menyelurub terhadap bahan atau program pengajaran. Penilaian




lethadap kwkalun dimahsadhan sehagar leedback teehadap wjuan
1 *

matert, metode dan sarana dalam rangka membina dan memper

kembangkan kurikulum lebih lTanjut. (Hendyat Soetopo dan Wasty

Soemanto, 1986 : 38)

Evaluasi kurikulum _dimaksudkan untuk menilai suatu kurikulum
sebagal program pendidikan untuk menentukan efisiensi, efektifitas,
relevansi dan produktifitas program dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum sebagai program pendidikan ‘untuk anak didik dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan dapat dinilai dari sudut sistem. Kurikulum

sebagai suatu sistem dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu :

Masukan atau input program
Proses pelaksanaan program

[{asil atau output program
Dampak dari program. (Nana Sudjana, 1991 : 50)

g0 o

Evaluasi nerupakan suatu komponen kurikulum, Kkarena

kurikulum adalah proses penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar,

Dengan evaluasi dapat diperoleh informasi yang akurat tentang

penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa. Aspek-

aspek yang periu dinilai harus bertitik tolak dari aspek-aspek tujuan

yang hendak dicapat baik tujuan kurikulum tujuan pembelajaran dan

tujuan belajar siswa. Setiap aspek yang dinilai berpangkal pada

kemampuan-kemampuan apa yang hendak dikembangkan, sedangkan

tiap kemampuan itu mengandung unsur-unsur pengetahuan ketrampilan

dan sikap serta nilai. (Oemar Hamalik, 1995 : 29-30)
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vahiast bertupu
nhia fuan untuk mengetaln €
' i schernpa besar elisiensi
: sar elisiensy
proses belajar mengajar yan
_ g sudah berlangsung, t
, tanpa adanya us
aha
evaluasi ita tidak
Si .maka kita tidak akan pernah mengetahui berhasil tidakn
ya

usaha anak didik dan pendidik dalam proses belajar mengajar

[ujuan evaluasi dapat dirumuskan sebagai usaha untuk
untu

mengetahui sampai dimana tujuan dapat dicapai, untuk mengetah
s getahui

seberapa banyak terjadi perubahan tingkah laku/perilaku pada anak
na

didik sebagai akibat dari proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui perubahan tingkah laku yang terjadi maka perl
u

diadakan tindakan evaluasi sebelum proses belajar dimulai (pretest) da
n

evaluasi pada akhir proses belajar (post test). (Team Didaktik Metodik

1995 : 1287
S Nasution dalam bukunya Kurikulum dan Pengajaran

mengemukakan tujuan evaluasi yang komprehensif dapat ditinjau dari 3

dimensi yaitu dimensi [ (formatif-sumatif), dimensi Il (proses-produk)

dan dimensi III (operasi keseluruhan proses kurikulum atau hasil belaja
r

siswa). (1989 : 90)
Yang terpenting dari evaluasi kurikulum adalah :
a. Mengetahui hingga manakah siswa mencapal kemajuan ke arah

tujuan yang telah ditentukan.

b, Menilai efektifitas kurikulum.

¢. Menentukan (aktor biaya, waktu, dan tingkat keberhasilan

kurikulum.




Dalam buku PPengantar Didakuk Metodik Kurikulum disebuthan

ada beberapa kriteria pokok bagi evaluasi yang harus diperhatikan

antara lain :

a. Validitas/ketetapan  artinya evaluasi  harus mampu  benar-benar

menilai bidang yang ingin dinilai.
b. Reabilitas/ketetapan artinya evaluasi harus dapat memberikan hasil
yang konsisten, tetap tidak berubah.

Praktis, maksudnya evaluast itu harus dapat/mudah dilaksanakan
berdasarkgn pertimbangan waktu, biaya dan tenaga. (1995 : 116)
Fvaluasi pendidikan tersebut dapat dilakukan dalam kehampaan
dan mungkin bila ada suatu perangkat kriteria atau standart. Dimasa
lampau standart itu pada umumnya samar-samar dirumuskan secara

umum dan tidak spesifik. Evaluasi kurikulum hendaknya didasarkan

alas :

a. Determinan kurikulum
Oricntasi filosofis lembaga pendidikan itu

. Konteks sosial-ekonomi
- Hakikat pelajar
- Hakikat bahan pelajaran
b. Harapan-harapan “golongan klien atau konsumen”
Bukti mengenai timgkat produktivitas dengan mempertimbangkan
hasil belajar, biaya, waktu. (8. Nasution M.A, 1989 : 89)

€. Guru dap Kurikulum

Guru (pendidik) mempunyai tugas mengoperasikan kurikulum
potensial dalam proses belajar mengajar. Seperti telah dijelaskan

bahwasannya kurikulum adalah program belajar atau hasil belajar yang
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diniati, maka program tersebut kemudian disusun dan dibubukan dan

disebut dengan buku kurikulum.

Buku kurikulum tersebut sudah tenmtu mempunyai kekuatan atau
potensi-potensi dalam mempengaruhi pribadi anak didik bila diterjemahkan
oleh guru kepada anak didik, dan sebaliknya jika kurikulum tidak
ditransformasikan oleh guru dalam proses belajar mengajar maka kurikulum

tersebut tidak mempunyai kekuatan apa-apa, bahkan merupakan suatu

benda mati vang tidak ada gunanya, oleh sebab itu kurikulum dan guru

harus mempunyai satu kesatuan yang tak terpisahkan, maka dari itu seorang

guru harus :
a. Menguasai kurikulum, artinya guru harus mempelajan kurikulum

Guru harus mempengaruhi anak didik yaitu dengan menguasai tujuan

kurikulum, ist program {pokok bahasan) sub pokok bahasan yang harus

diberikan kepada siswa, yaitu bagaimana seorang guru harus

memberikannya.
b. Menguasai dafi sctiap isi dari setiap pokok bahasan/sub pokok bahasan
dengan cara mempelajari buku-buku pelajaran yang berkenaan dengan

pokok bahasan tersebut.
¢. Mampu menterjemahkan dan menjabarkan GBPP tersebut menjadi

suatu program yans lebih operasional. (Nana Sudjana, 1995 : 9)

Di dalam buku kurikulum terdapat hasil atau twuan apa yang
diinginkan, bahan mana yang harus diberikan pada tingkat berapa’kelas
berapa bahan yang harus diberikan, kesemua ity dituangkan dalam bentuk




Garis-gans Besar Program Pengajaran (GBPP). 1si vang terkandung dalam
GRPP swdah tentu telah dipilih yang terbaik untuk anak didik, kuritkufuwm imi

discbut dengan kurikubum potensial {kurikulum idecal) yang dibakukan olch

Pemerintah, Namun demikian apa yang telah dipilik dan disusun bagaimanapun

baiknva belun (enlu menjamin scorang siswa hulus dan mendapatkan nilai

vang baik karena itu tergantung dari pelaksana kurikulum itu sendiri yaitu

guru sebagai orang Yang bertangeting jawab dan Lertugas mentransferkan

nilai dan ilmu sebagal opcrasionaiisasi dari kurikulum potensial berhasil

atay tidak.

i sini curutah yang menentukan sampai atau tidaknya niat dan

harapan vang ada dalam kurikulum tersebut, dimtliki dan dapat terjadi pada
prihadi anak (.Iidik Jidalam proscs pengajaran (kurikulwn akiual). Olch
karena itu dapal dikalak'an bahwasannya pengajaran adalah aktualisasi dan
kurtkulum polcnsiai yany dilaksanakan olch guru (pendudik). Hubungan
an pengajaran dan guru dapat digambarkan

. Ty 1 L
antara kurikulum pou.nsml deng

dalam bagan herikut :

I
Kurikulum potensiai/ideal

liasil belajar yang diniafti -
¥ _ (Niat/Harapan)
IGBPPI

Tugas Quru

Pengajaran Kurikulum
A
Aktual (kenvataan)




i oas wuapak  betapa penlingea guru memahami
oive g ;

Pt fuwnm

ORI IO veper (i . :
gl dinmna g dian NGEUNE jawab gwu dalam  hubungannya

dengan etk adalah  menjabarkan  dan mewujudkan  kurikulum

notensial menjadi kepiatan nyata {aktual) dalam kelas metalvi proses belajar
b 14 <

mengajar agar rurikulum lersebul mempengarubi siswa dalam bentuk hasil

belajar siewa yang ditunjukkan  dengan adanya perubahan perilaku pada

SISIVL

Melihat pertingny? seorang  gWu dalam  mengakiualisasikan

jnuka  scorang  gurtl dinmtut  untuk  memiliki

lirikualan potensial

1-r-.'prn1':,“'-'!0,:"-!f:;: gy Rommaunpliall dagntvkompetensi  gury secara mutiak
sepoii profess yang [iauyss. Earena itulah guru harus bisa memahami isi
jiwa, silat, mental dan [cebutuhan setiap muridnya agar dia bisa membertkan

bimbingan dan pelmaran sebaik-baiknya dan seefeldif mungkin serta yung
cosuai terhadap sifai-sifat individual setiap anak didik.
harus  mengetahut  dun

Ptk keper luat (ersebut  sCOFIE gur
" pc,lget:dm:m keguruan sopertl | thnu Jiwa anak, ilmu jiwa
atau didaldik-metodik, tekntk

ilmu mengajar
evaluasi, Dbimbngal dan I’t"-"Y“l”hm]a administrasi Pe_ﬂdidikan dan
sebzzgajzivn. Pcngotni111:1:1-})911.;%@‘3]1“3_“_ mana adalah sebagai bekal untuk
entnailan UEasIY2 sebagai pen('il(_ilk fm_-ma) mengajar mendidik murid-

T didikan di sekolah 1tn hendalmya sebesar

murid di sekotah D hast} PSR fidik. harapan kelu: ingi
inngkin qremenuhl kebutuhart anak dLdiK. arapan  keluarga, keinginan
(i lemajuan iy pengetaluan  dan teknologi

masvaralal - soria _ : e,
mo dirn‘ SR colkarang (Team Didaklik nelodik Kurikulum : 13)
AITEREL LS B e

mempelajari i

pendidikan. i pcmhtllkml,

profesional guru  dalam

Di ginilalt pentinghy? kompetenst
mewujudican dan tllelsd{sanakan furiknlum  sebagai variabel wama dalam
eWUJue g
p di sekolalh sehingga nial dan harupan dalam kurikulum

Proses pengajArd
potensial d apal filauasal iun dimitiki oloh anak didik feiawa).
sferisinal dapat '“




D.

sescorang vang in

RY

Proses Komunikasi Kependidikan Melalui Materi, Mctode, dan Tujuan
Kurikulum ‘

Rupert C. lodge, dalam bukunya .M. Arifin dan A. Rasyad

mengemukakan bahwa pendidikan adalah kehidupan adalah pendidikan

(Jeducation is life is cducation). Pendapat tersebut apabila dikaitkan dengan

proscs komunikasi yang mengandung nilai edukatif adalah tepat, karena

gin maju dalam segala bidang maka tidak akan lepas dari

adanya komunikasi. Karena pada dasarmnya proses komunikasi kependidikan
bagi manusia pada hakikatnya tidak akan bermakna jika tidak berorientast

terhadap kehidupan. (H.M. Arifin dan A. Rasyad, 1995 : 81)
Didalam tujuan pendidikan Nasional menghendaki adanya proses

yang terarah dan bertyjuan akhir yang ideal sesuai dengan falsafah

Pancasila yang menjadi pandangan hidup bangsa. Tujuan akhir tersebut
meliputs aspek-aspek ideal, material, spiritual, dan fisik matenial kehidupan
manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas tingg!
Dengan telah meningkatnya kualitas manusia yang tinggi maka

pendidikan baru dikatakan herhasil mewujudkan manusia membangun
a hersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan

dirinva sendiri serl

bangsanya.
endidikan nasional tersebut diperiukan

encapai tuuan P

Untuk ™
g berlangsung sepanjang hayat, yang tidak

proses kcpcndidikan yan
mbaga-lcmbaga formal saja, melainkan harus

mungkin hanya di le
ada Icmbaga—lcmbaga informal (keluarga) dan non

dilangsungkan juga P
chcrlangsungan proses terschbut  harus  berada

formal ( masyarakal ).

o
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didalam pola komunikasi yang harmonis vang satu sama lainnya saling
) R WL r

menunjang.

Proses pembudayaan melalui pendidikan jelas menuntut adanya

substansi atau materi pelajaran yang mencerminkan kekuatan-kekuatan sosial

dan kuitural vang berpengaruh terhadap proses peningkatan martabat dan

harkat manusia yang herbudaya tinggl. Pengaruh tersebut mencerminkan
ang terdin dari tujuan, isi, dan

adanya komponcn-komponen kurikulum ¥

yang digunakan dalam pelaksanaan kurikulum.

cita-cita  hidup yang hendak

metode

Bagi masyarakat [ndonesia,
m jiwa generast muda adalah pandangan hidup

ditransformasi-kan ke dala

bangsa (Pancasila) secird keschuruhan.
Dilihat dari segl sistem pelajaran (instruksional), maka kurikulum.
metode dan tujuan tersebut merupakan komponen-komponen dari sistem
dimana dalam proses pembudayaan anak didik

instruksional tersebut.
Jajaran di lembaga-lembaga kependidikan.

logikany? pembe

merupakan tri
dapat perjalan secara €

fektif dan efisien bila

Trilogi pembelajaran jmi baru
asi kcpendidikan (anpa didasari oleh bakal, minat dan

pendidik. omunik
k tidak akan berjalan dengan baik dalam

k dan pendidi

perhatian anak didi
fembaga-lembaga

' e iharapk bagi
rangka mencapal jujuan yang diharapkan  Dag

kependidikan.

is, kurik ersebut dipandang sebagai

oy . i metodologis. Lkurikulum ierse g gai
Difihat dari s€& me

an pendidikan, olch karena 1tu kurnkulum vang

strategi untuk mencapal
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berisi program-program pendidikan secara tekhnis merupakan kompas atau

pedoman kegiatan proses belajar mengajar.
Pengertian sistem pembelajaran (insiruksional) juga dapat diterapkan

didalam ruang lingkup seperti sistem pengajaran dalam sckolah atau jenis

sckolah.
Dilihat dari segl pelaksanaan tekhnis operasional dart  sislem
instruksional (scsuai yang dikchendaki dalam PPSI), maka guru memikul

beban dan tanggung jawab pengclolaan atas sistem tersebut. Oleh karena itu

proses komunikasi antara guru, pendidik, dengan anak didik harus dikelola

secara harmonis schingsd erbentuk suatu proscs dialogis antara mereka,
sama murid (terdidik) dan antara faktor-faktor pendidikan lainnya.

knis pembelajaran inilah, maka guru harus

antara se

Dari segi pelaksanaan e

mampu melaksanakan program kegiatan belajar  mengajar  yang

ah murid dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya

mempermud
giatan itu harus diawali dengan :

.sesual lujuannya. Pelaksanaan ke

a.  Merumuskan malert (bahan) pelajaran

b. Memilih metode-metode yang tepat guna

c. Menyusun jadwal secard terperinct
teknis evaiuasl (penilaian) hasil belajar secara bertahap, yaitu

d. Menyusun
f dan evaluasi sumatif. (H.M. Anfin dan A.

evaluasi dia gnostik, jormatll

Rasyad, 1995 83)
Kaitan antara materl kurikulum, metode, dengan tujuan menurut

Robert F. Mager (dalam bukunyd yang berjudul Preparmng Instruction
obert F. Ma

1973 adalah {ujuan-tujuan merupakan dasar utama bagi

(hjective)

ot

T e

e e T )




pemilihan metode  dan materi pelajaran serta alat-alat cvaluasi untuk

mengetahut apakah pengajaran tu telah berhasil (sesvai dengan {ujuan) atau

udak. Maka _iciz_islah bahwa faktor utama yang dijadikan dasar pemilinan

materi dan metode adaiah tyjuan pendidikan (pengajaran), yang melalui
proses yatu yang dikomunikasikan oleh guru sebagai pendidik terhadap
anak didik yang akan menghasilkan out put sebagai hasi] yang diinginkan

anya perubahan tingkah laku (perilaku) pada anak didik.

yaitu ad
Peranan pendidikan dalam upaya merealisasikan tujuan ideai

tersebut sangat dibutuhkan dan para pendidik di sini sangat menentukan

keberhasilan proses kependidikan nasional kita. Oleh karena itu para
mampuan profesional dalam melaksanakan

pendidik harus mempunyai Ke
5 operasional yang menyangkut kedayagunaan

proses terscbut secara fekm
rikulum metode, dan tujuan pembelajaran (instruksional) secara

materi ku
guru tidak akan dapat mendesain bahan

a tujuan yang jelas

jelas. Tanp
p tepat dan juga tidak dapat menilai

pengajaran, ist, metode  yan
mengorganisasikan aktifitas siswanya. (H.M.

keberhasilannya, Sert? sulit

asyad, ]995 . 87)

Arifin dan A. R
pendidik harus memiliki  kemampuan

nsipnya se0rane

Pada pri
ctode, tujuan kepada an

ak didik berdasarkan

. - ari, M
mengkomunikasikal matet
penguasaan ilmu dan bahan pengajaran,

gajaran yaitu
n k6pribadian seba
nal yang menimbulkan perasaan

- atas trias pen
o d pgai pendidik atau pengajar
ketrampilan mengajar €2
" interaksio
dalam suasana moral- sosial dan
. d]ing mempcrca}’ai dan Sallng bcrtanggung ja\\rab
. - g;'
saling menghargat. =
ok Jidiknyd.
antara dirinya denga” anak d




Komunhast  vang  denmikian milah vang  banvak  memberkan

kemungkinan  guru-guru - agama untuk  merath kesuksesan dalam

melaksanakan korikulum PAI dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

an schagai sumber nilai-

nasional kita dimana Pancasila dan Agama dijadik

nilai kehidupan bangsa.
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GAMBARAN UM UM SEKOLAH

TPN 2 Sokaraja

SLTPN 2 Sokaraja ndalah salah satu lembaga pendidikan tingkat

A. Sejarah Berdirinya SL

daerah Sokaraja yang berada di wilayah kota

pertama, u,patnva perada di

abupaten Banyumas. SLTPN 2 Sokaraja adalah

Administratif Purwokerto K

merupakan lembaga pendidikan tingkat

pertama yang mengalami perubahan ‘
i

atau peralihan atau pen‘;‘,i“‘eb’msmn dari Sekolah Ting
dengan bergantinya kurikufum dari

h Pertama) kemudian

<84 menjadi Kkurikulum <94 maka dari S
[l

»gi (ST) menjadi SMP b
it

(Sekolah Menenga !
1

MP (Sekolah Menengah

kurikubwm

gan sckarang.

Pertama) samipai den
sian dari ST menjadi SMP

ihan dan pengintegra

Digantinya atau perallh
ah pada tanggal 17 Februari 1979 !
fie

i daerah Sokaraja l'

gunan pertama dan di .
[t

pertama atau ban

Wetan yang mempunyai gedung
g merupakan gedung terbary yang |
It

putung} yang

ulon (S‘dﬂgkal
gedung yang pert

Sokaraja K

dari ama yang dulunya ’
|,.

merupakan pcngcmbangﬂn

digunakan un

B. Letak Geograﬁs |
ak sebelah timur tidak jash dari Depot

SLTPN 2 gokaraj? terlet
) qebelah parat

ogistt ‘ dan !
Logistik Sokardld Kulon.
i

perempatan Sangkal Putung. _
! i !
{




Kondisi lingkungan masyarakal yang religius di sckitar sckolal
[ by e ) a]

SLTPN 2 Sokaraja sangal persungguh-sungguh dalam mendalami agama

Islam schingga dalam lingkungan sekolah pun tidak terfalu sulit untuk

memberikan pelajaran kepada anak fentang keagamean oleh atau bagi

guru dalam hal ini adalah guru agama Islam.

scorang
5350 m? SLTPN 2 Sokargja dapat

Dengan luas bangunan

n aspek yang diperlukan dalam proses belajar

membangun keseluruha
mengajar yang diantaranyd selain ruangan untuk belajar (ruang kelas),
ang Kcpala Sckolah. ruang {aboratorium, ruang ketrampilan,

ruang guru, ru
untuk MGMP yang dibangun secara khusus

ruang kesenian/aula, dan ruang
uangan-ruangan yang lain yang dibangun untuk

serta masih banyak lagt T

mendukung proses belajar mengajar.

ihat kelengkapa
m melaksanakan pros

n fuangan-ruangan yang ada maka akan

Dengan mel
es belajar mengajar di

memudahkan seorang gury dala

sekolah.

elakang Siswa

gai patar B
dan rapi seperti yang telah

ydah Tengkap
gat mempengaruhi siswa didalam menangkap

an didalam prose

media pembelajaran  yang

Kondisi Sekolzh seba

kolah yang S

Kondist s

atas, akan san
s belajar mengajar,

dijelaskan di
oleh pcndidik

apa yang disampaika?d

jengkapny? fasilitas dan
cnumbuhkan minat dan semangat belajar

karena dengan

digunakan paling tidak akan M

bagi anak didik (siswa)




aruh kepada anak didik, baik itu

Kondisi sekolah sangat berpeng
kondisi sckolah yang batk ataupun tidak baik, apalagi kondisi sekolah yang
kurang baik akan mudah sckali dalam mempengaruhi anak didik, maka
sebagai pendidik harus dapat membawa anak ke dalam kondisi yang
menyenangkan atau membuat suasana menjadi semangat untuk belajar,
karena pendidik bertanggung jawab membawa anak ke arah kedewasaan

melalui proses pembelajaran.

i 3 linghun

Para ahli membag gan yang me.npengaruhi seorang anak

datam melalun proses pmnbclajaran antara lain adalah sebagai berikut :

¢ Lingkungan keluargd

b. Lingkungan sekolah
¢. Lingkungan masyarakat. (Sutari Imam Barnadih, 1995 : 118)
, orang tua menyerahkan sebagian tangg

ung jawabnya

Kebanyakat
bertanggung jawab atas

disaat anak berada di
eka diserahkan kepadanya, dan

Ll . ne
pendidikan anak-anak 1t gelama !
|awab itw @

n. Suasand > sek

dalab guri: Sekolah merupakan tempat

pemikul tangguns
olah ditentukan oleh pekerjaan-

persahabatan
dilakukan dengan gembira.

Pbkcr_]aan yqnb b(,r(lal‘lﬂ
:erfa yang gembira, maka

\p b {

abila SL,]\()Iah tldd}; d'lpdt !TlC“Clp |
k .-l"ak 1 pv ’kerj'lan m‘;“dldlk dengan baik.

K8t ¢

tidak akan dapat di!

1. Struktur Orgamsasn Se kolah | |
: sck()lah yang diberikan oleh pemeriniah

ctur organisa>
Struk pala gekolab den
an BP3 membawahi

gan dibantu oleh
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keseluruhan aspek yang ada di sekolah SLTPN 2 Sokaraja diantaranya :

u ipile . .
rusan kurikulum, urusan kesiswaanm, urusan sarana dan prasarana,

urusan humas, perpustakaan, {aboratorium, wali kelas, guru mata

pelajaran, dan guru bidang studi serta guru pembimbing, secara jelasnya

n dalam bagan seperti di bawah ini

akan digambarka

Struktur Organisasi
SLTP Negeri2 Sokaraja

BP3 KEPALA SEKOLAH
__________ WwAKIL KEP. SEK.
KEPALA URUSAN
TATA USAHA
|
URUSAN URUSAN
GARANA/PRASARANA HUMAS

_URUSAN
KURIKULUM

ABORATO RIUM

PERPUSTA KAAN

"--.-_.—.--.-_..-..--




Kepala sckolah di sini perfungsi dan bertugas sebagai edit
itor,

admintstrator, dan SUPCIVISOT.

a. K , . '
epala sckelah selaku editor yaitu melaksanakan proses belaj

ajar

mengajar secara efektif dan efisien.

b. Kepala sekolah selaku manajer bertugas -

Menyusun perencanaan
Men gorganisasikan kegiatan
Mengarahkan kepiatan

Men gkoordinasikan kegiatan
Melaksanakan pengawasan
pelakuan terhadap evaluasi kegiata

Menentukan kebijaksanaan

Mengadakan rapat
Mengambil keputusan .
roses belajar mengajar

10. Mengatur P
11. Mengatur ad!

ninistrast
ngan masyarakat dan instansi

2. Mengatur OS1S
13. Mengatur pubungan sekolah de
terkait.
2. Keadaan Guril Gjswa dan Karyawan
A, Guru
uru serdir dari © Gu tetap 50 orang
50 orang

a. Jumlab £
jumlah kefompok

b, Jumlah g tersebut diban
belajar yaN5 ada { «jswa) belu™ cukup
¢. Jumiab gury untuk mald pelaJara belum cukup
. " poung j ab terhadap kepala sekolah, guru
Gurli k anakan egiatan pelajar mengajar secara
mcmpunyai g melaks
o efisicm yang meliput!

efektif da




e . L i it Dl
_ A
|
i 'embuatan puangkal program pengajarat. |
. _
?)  Melaksanakan keglatan pembelajaran. | if
I
1) Melaksanakan kegiatan penilai v belai |
Melaksanakan kegratan penilaian proses belajar, ulangan il
harian dan ulangan umum serta ujian akhir. |
4y  Melaksanakan analisis hasil ulangan harian. |
5) Mcnyusun dan melaksanakan  program perbaikan  dan
pengayaan materi pelajaran.
6) Mengisi dafiar nilai siswa.
7)  Melaksanakan kegiatan membimbing. | |
gy Membuat alat peraga-
9) Memlmbuhkembangkan pembangunan dan pemasyarakatan
kurikulum.
. ,an  program pengajaran yang .
10) Mengadakan pengembangt |
r
. - 1 ' q. .
menjadi {anggung jawabmy |
B. Siswa dan Karyawan
' slajar mengajar dimana
. i dari proses be
giswa adalah obyek dart P
.. ransfer pilai-nilai dan transfer
‘ i 1oqp untuk menerimd trans
siswa difugaskan
- sendidik.
iimu penueiahuan dari pen N |
pongan pelajar di SLTPN 2 Sokaraja |
: om
jumlah siswa dan T
adalah sebagal perikut : |
400 orang |
Jumlah siswa kelas I
162 orale
Jumlah siswa kelas | , ;
469 orang |
v ]— 1]‘.]-; i[j ' :
Jumlah siswa REEE .,
; 96 orale
0 pelajar

Jumlah n_)mbt"”gﬂ




Kenaikan Kelas dan Kelulusan Tahun Pelajaran 2000/2001 E

Nailk/Tidak Naik | Lulus/Tidak L'uﬁ-.s | :

Kelas | Jumlah L
L ] P Jml L P Jral

61 1195 (356 1 | - | -
1 189 1 179 | 368 | 13 | - | - |
o

1o |18t ]360| - | - | - ‘I‘

r.f. !

3 179 | 181
| | oo |

TPN 2 Sokaraja adalah sebagai berikut :

l
L
|
|

; 581 | 202 [ 197

i
!
[
|
-
I 307 126 | 195
|
|

Keadaan karyawan SL
gawai TU terdiri dari :

a. Jumlah pe
6 orang . ‘

Pegawat tetap

- Pegawal tidak tetap 6 orang

© Pegawai tidak tetap terdiri dart

- Pesurub 3 orang
- Penjagd malam - | orang .
. pemungut BP2 2 orang -i
ndisi rersebut di atas untuk pegawai Tata Usaha di ;

b. Dengan KO
asih kurang.

2 Sokaraja adalah seba

SLTmuzﬁmmmam
i TU SLTPN

gai berikut : i

c. Struktur organis?




KETEN I
"ETENAGAAN ‘[ KEUANGAN

a0

Struktur Organisasi Tata Usaha
SL,TPN 2 Sokaraja

KAUR TATA USAHA

R

SARANA/PRAS.

l JCESISWAAN

UYHD

Pembuat Daltar
Gaji

Surat Menyurat

perpustakaan

3. Keadaan Sarai:

Tugas dart

| fain sebagt

Sokaraja antar:
ar
‘ q da pras
a. Merencanakand I\ebutuh‘m 5
mengaji. o prasaranﬁ sekolah
i P L -
\fuliﬂflsq“] sarand &
b i Jengin ,
: embantu i ; sarana.
nl putuhan sarana dan pré
{=
. llx
Ay N S0 ‘}Cdnt ) : q.
e, Membantu mete bl o carana dan prafaﬂran
ke
anald l'[.Iﬂ"g dan ®

d. Membantu Mt




anya fidak dipandang sebagar unsu

Satamt dan prasarana ATHR

dari stre :
strategi pelaks uri
¢i pelaksanaan kurikulum, seb 1 f an
. sebab sifatnya y i
g teknis d
| an
tidak ak :
ak akademis. N

s Namun kenyataan banyak '
menunjukkan k

! egagalan

urangnya hubungan sarana dan prasarana seperti

Kurikulum discbabkan 3
ruang e T 1 jaran u
ang kelas laboratorium, buku elajaran, tenaga guru dan
p . s a,

perlengkapan sekolah dan Jain-lain.
|aboratorium, alat peraga

Jat-alat
ukan untuk guru

sarana ini diperl
ar mengajar.
a jumlah sta

Sar"“”f} instruksional mencakup @
pengajaran, buku-buku pelajaran,
. didalam proses belaj
Sarana personil artinyd (ercukupiny
tenaga administrast. dan tenaga 0o
malam dan pemungtl 3p3. Sarana mé
;11.;11, [asilitas, ruangan Lelas, ruans
bimbingan dan Jain-lain beserta perlen

- 47)

{ sckolah terutama guru
n guru seperti pesuruh, penjagz;
terial menyangkut kebutuhan alat-
|aboratorium, Tuang rapat, ruang
gkapannya. (Nana Sudjanh, 199T

meupun SISwa

TPN 2 Sokaraja antara lain

Sarana dan prasarana yang ada di SL

sebagai berikut -
2
a. }uas tanah : G850
i o) n?
b. Belum bcrscmhkal : 2.500 1
‘ 2,350 M’
¢ Luas halaman Lo
» 400 ™’
d. Luas tembok geling -
‘ : | . 250 m’
¢ Pagar terahs best
_ _ _ 565 puah
f. Jumlah mea
| (131 puah
o Jumlah kurs!
_ 26 kelas
h. Jumlah kelas




Proses Belainr Vi ,
es Belajar Mengajar pAl di SLTP Negeri 2 Sokaraja

roses belajar mengajar di SLTP Negeri 2 Sokaraja guru-gurunya

icrutama  gury  mata pelajaran pendidikan Agama islam Di
iasanya
menggunaian mictode -metode dalam menyampaikan materinya. Metode-
metode vang biasanya digunakan adalah metode ceramah, diskusi, tanya
jawab dan lain-lain. Karend dengan metode-metode tersebut siswa menjadi
aktif dalam proses belajar mengajar dan sedikit banyak sistem-sistem CBSA
telah tercapai yaitu bukan hanya gurunya yans aktif dalam memberikan
materi pelajaran retapi juga giswanya jkut herperaht aktif misalnya dengan
bertanya, mcnyangkal Ltaupun menanggapi dan menambah materi-materi
materi  yang

kepada gul

y untuk melengkap

at; ,
atau  masukan-masukan

diberikan.
Dengan didukung oleh sarand dan prasarand yang ada sehingga
ali dalam rangka pencapaian

gat endukuné sek
alam membentuk

mempermudah dan san
cfektif dan efisien d

tujuan proses belajar ™
- jswa (anak didik) dan dalam rangka mengubah
i

fputnya set

kedEWasaan pada pﬂbad
clah mengalami transfer nilai

sebagai ou
ekolah-sckolah

5 pelajar mengajar di s

sikap dan perilaku siswa

melalui prose

dan transfer ilmu

(lembaga-lembagd pendidikan).
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el TembiLs pendidikan memiliki kurikulum schagai patokan atau
Sl il SIS prograt pendidikan. Seliap guru mala pclajaran
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PP i GHEE E wendir qrerupakan Lrikulum  potensial vang
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DI SLIPN 2 Sokaraja yang rordir Jari beberapa it pelajara
terdapat juga beberapd urikulum: gecara garis besar pelaksanaan Lurikulum
emud hidang study dapat dikatakan berhasil, ini
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ghat
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MU ferumi i
udah diterimd olch siswa dan dari m lah
ari mudahnya
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4
1 dan iimu-ilmu tersebut

kar
rena pnelar - i

1 pelaja ran-pelajaral ps sifatnyd adalah umu?
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Alamat . .I_h__{.

SURAT pPERINTAH

Nomor =

aTA.26/PE.1/PF. pno, 12812001

Pinggl Agana Islam Ne-

wph ind, Ketua Selolah
ugas kepada ¢

Yang b vangn tangan ai ba
dengan inl memberikan perintab

geri ( STAIN 1 typwokerto
SITI MUKTAF'IYAH

1. Nama £
2. Semedgl T . IK(SEMIILAN)
3. Jurusan/Prog:amn studi . TARBIYAR J PAI
4. Tahun Akaden (% . ope1/2002
4 individual watuk meanper -

untuk mela.ksanakan tugas claet
Srripsi pada tinghabaaya,

8 PEI"IYLZ gurnarn =

Diperintuinkan
oleh data dalam reangk dengan ketentuan

gebagal berikut
PELAKSANMN KURIKULUH PAL

1.0byvek :

2. Tempat/lokes . . SLTPN 2 SOKARAJA

3. Tenggal riec 5 15 oktober -~ 15 NevembeT

4. Metode penel:Lizn : Obs'.r-:mrasi. WNawancaré, Teat, Sngheb. Dokumentasi.
dan Eraperimern.

Demikian curat perintah ini dibuat urrtuk men adiven maklum dan dilaksa-

nakan sebagaimai mestinys.
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.qua_'Fﬁ'nﬁgfd.l * 20 Okteher 2001
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Hal
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SNIM

oy
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kasih.

‘1“2 Mei. 2007 .

purwokerto.
. prs. Manjin

Kepada‘Yth.

Dosdn Sekolah'Iiﬁaai“Aulmu

%iIQm Negori ( TAIN)
 purwo k_b]é't'o

n Seudara untuk'b&raedihﬂﬁpﬁdan

komd mohn
ippi kepsds nehaslows sebagal berikut .:

. Siti uktafiyeh

97261798
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. nonT / 1998
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DEPARTEMEN AGAMA
NGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

SEKOLAHTI
TIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

PUSAT PENELI

SERTIFLKAS

Nomor : STA -

an Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

63 Tahun 2001, tanggal 2 Juli 2001.
)y STAIN Purwokerto

Berdasarkan Surat Keputus
Negeri (STAIN) purwokerto, nomor :
pusat Penelitian dan pengabdian pada Masyarakat (P3M

dengan ini memberikan sertifikat kepada :

Nama
Nomor Induk Mhs

Jurusan

yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN)

Desa WindunegaI?a

Kecamatan

Kabupaten Banyumas, Jawa - Tengah

selama 45 hari dari tanggal 15 Juli sampai 28 Agustus 2001, dan dinyatakan
1 90 (

dengan nilai : ;
LULUS, dend i tanda bukti telah mengikut KKN STAIN, juga

ifikat ini diberikan sebag ikt
gy mengikuti ujian munagasyah skripsl.

OKERTO, 11 SEPTEMBER 2001
e A MASYARAKAT (P3M)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama
2. Tempat tanggal lahir

5. Jenis kelamin

4. Agama/Kewarganegaraan :

5. Nama orang tua

6. Alamat

ey

. Pendidikan

7. Pengalaman kerja

Siti Muktafiyah

Banyumas, 13 Juli 1979

Perempuan

Islam / Indonesta

a. Ayah : Slamet Pamudji, A. Ma

b, Tbu .  Maryati |

Perum Pumawira I Ledug JL TRl No 213

RT 01 RW VIII Ledug-Kembaran-Banyumas.

a. SDN Ledug IV lulus th. 1991

b. MTs Negeri Purwokerto lulus th. 1994

¢. SMU Muhammadiyah I Purwokerto lulus
th. 1697

d. STAIN Purwokerto lulus teori th. 2002

Demikian riwayat hidup ini, penulis buat dengan sesungguhnya dan bersedia

disumpah apabila diperlukan

Purwokerto, 19 Januart 2002
Yang menyatakan,

-~ S .

Siti Muktafiyah
(97261098)




